
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian analisis pada bab sebelumnya, diperoleh hasil bahwa 

ke 4 variabel independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah di indonesia karena diperoleh nilai 

signifikansi uji F-statistic sebesar 5.234933 dan nilai probabilitas F-statistic 

0,001634 ( < 0,05). Dengan demikian disimpulkan variabel independen ( Premi, 

Klaim, Investasi dan Underwriting) berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA pada Asuransi Jiwa Syariah di 

Indonesia. Sedangkan jika dilihat secara parsial (uji t ) diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian variabel premi berpengaruh negatif berdasarkan hasil 

penelitian yang menunjukkan nilai koefisien -0,032125dan nilai profitabilitas 

sebesar 0,1080 lebih besar dari nilai alpha (α = 0,05) atau 0.1080 > 0,05 yang 

berarti variabel premi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia karena disebabkan oleh 

salah satu faktor yaitu terdapat jumlah klaim yang terlalu besar sehingga 

peningkatan premi tidak akan berarti jika jumlah klaim semakin meningkat. 

2. Hasil pengujian variabel klaim memiliki pengaruh negatif berdasarkan hasil 

pengujian yang menunjukkan nilai koefisien   -0,001076 dan nilai 



profitabilitas sebesar 0,8862 lebih besar dari nilai alpha ( > 0,05) yang berarti 

variabel klaim tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

3. Hasil pengujian variabel investasi berpengaruh positif berdasarkan nilai 

koefisien 0,014447 dan nilai profitabilitas sebesar 0,0004 lebih kecil dari 

nilai alpha (α = 0,05) yang berarti variabel investasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

4. Hasil pengujian variabel underwriting berpengaruh negatif, berdasarkan hasil 

pengujian yang menunjukkan nilai profitabilitas sebesar 0,8631 lebih besar 

dari nilai alpha (α = 0,05) yang berarti variabel underwriting berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia. 

Sedangkan nilai koefisien -0,007368 yang bertanda negatif (-) menujukkan 

bahwa underwriting berpengaruh negatif 0,007%. 

Selanjutnya berdasarkan analisa regresi panel Fixed Effect nilai Koefisien 

Determinasi (R-Square) adalah 0,332695 berarti kontribusi sebesar 33,26% 

terhadap profitabilitas pada asuransi jiwa syariah di Indonesia yang digambarkan 

oleh 4 variabel independen yaitu Premi, Klaim, Investasi dan  Underwriting. Hal 

tersebut menunjukkan variabel-variabel independen memiliki keterbatasan dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

B. SARAN 

 

1. Peneliti memberikan saran untuk Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yaitu : 

a. Perusahaan diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan 

profitabilitas dengan menjaga investasi agar pertumbuhan asetnya 

terus meningkat yang akan berpengaruh kepada peningkatan 

profitabilitas. 



2. Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya yaitu : 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan faktor-faktor 

pengukuran yang berbeda dalam mengukur profitabilitas perusahaan. 

b. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 15 sample dari perusahaan 

asuransi jiwa syariah di Indonesia dalam periode 2014-2016, pada 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sample yang lebih 

banyak dan dalam jangka waktu atau periode yang lebih panjang. 

 


